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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi konsumen 

terhadap kemasan produk kopi UMKM Robin serta merancang ulang kemasan 

tersebut dengan memanfaatkan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) 

guna menciptakan kemasan yang praktis, menarik, dan sesuai dengan harapan 

konsumen. 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini melibatkan desain ulang kemasan produk kopi UMKM Robin dengan 

pendekatan QFD, yang memungkinkan penyelarasan preferensi konsumen dengan 

atribut-atribut kemasan yang diinginkan, sehingga menghasilkan kemasan yang 

memenuhi standar kualitas dan kesesuaian dengan kebutuhan pasar. 

Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 12 atribut kemasan 

kopi yang diinginkan konsumen dan 7 spesifikasi yang disarankan dalam sesain 

kemasan, memandu pengembangan produk yang kompetitif. 

Dampak: Penelitian ini berpotensi memberikan wawasan yang berharga pada 

UMKM untuk meningkatkan daya saing produk kopi dan minat beli konsumen. 

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukan bahwa desain ulang kemasan produk kopi 

UMKM Robin dengan metode QFD membuktikan bahwa memahami preferensi 

konsumen dan memenuhi 12 atribut dan 7 spesifikasi kemasan kunci dapat 

mengarah pada peningkatan minat beli konsumen dan daya saing produk lokal yang 

dipasarkan. 

 

Kata kunci: Preferensi Konsumen, Kemasan Produk Kopi, QFD, Standar Kualitas 

Kemasan, Daya Saing Produk Lokal. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemasan produk menjadi elemen kunci dalam pemasaran, terutama bagi pelaku UMKM yang 

bergerak di sektor kopi, di mana persaingan semakin ketat setiap harinya (Hanryanto, 2022). Konsumen 

saat ini tidak hanya menilai produk berdasarkan kualitas rasa, tetapi juga dari penampilan kemasan yang 

mampu menarik perhatian dan menciptakan kesan pertama yang kuat (Kurniawan et al., 2021; Maulani 

et al., 2021). Dalam dunia bisnis kopi, kemasan memiliki peran strategis sebagai bagian dari 

pengalaman konsumen, karena sering kali menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian 

(Lagrasta et al., 2021; Peluso, 2023). Hal ini menyebabkan UMKM, meskipun memiliki produk kopi 
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berkualitas tinggi, sering menghadapi tantangan untuk menciptakan kemasan yang tidak hanya 

fungsional, tetapi juga menarik bagi konsumen (Trikurnian, 2023). 

Selain itu, tantangan yang dihadapi semakin kompleks dengan berubahnya preferensi konsumen 

yang menginginkan lebih dari sekadar desain menarik (Sousa et al., 2020). Konsumen modern 

mengharapkan kemasan yang estetis, fungsional, serta ramah lingkungan (Fole, 2022). Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran terhadap keberlanjutan, banyak konsumen menuntut kemasan yang tidak 

hanya praktis dan mudah digunakan, tetapi juga mendukung konsep ramah lingkungan (Safutra et al., 

2024; Smrke et al., 2022). UMKM sering kesulitan untuk memenuhi ekspektasi ini, terutama karena 

keterbatasan sumber daya dan pemahaman yang mendalam tentang keinginan konsumen (Kusrini et al., 

2020; Oliveira et al., 2021). Hal ini mengharuskan pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam 

mendesain kemasan yang dapat bersaing dan relevan di pasar (Fole et al., 2024; Yuliani et al., 2021). 

Banyak UMKM di Indonesia, termasuk UMKM Robin, meskipun memiliki produk kopi 

berkualitas, sering menghadapi tantangan dalam menciptakan kemasan yang sesuai dengan preferensi 

konsumen yang terus berubah. Konsumen saat ini tidak hanya mencari kemasan yang menarik secara 

visual, tetapi juga menuntut fungsionalitas dan keberlanjutan. Perubahan preferensi ini membuat pelaku 

usaha perlu lebih cermat dalam merancang kemasan yang tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga 

mampu memenuhi harapan konsumen akan kemudahan penggunaan dan kelestarian lingkungan. 

Seiring waktu, tantangan ini menjadi semakin kompleks karena konsumen semakin sadar akan isu 

keberlanjutan dan cenderung memilih produk yang menggunakan kemasan ramah lingkungan. 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM Robin adalah bagaimana menciptakan kemasan yang 

tidak hanya menjaga kualitas produk kopi tetapi juga dapat memuaskan preferensi konsumen. Banyak 

konsumen saat ini menginginkan kemasan yang praktis, mudah digunakan, dan tetap ramah lingkungan, 

namun estetis. Sayangnya, pendekatan desain konvensional sering kali gagal menjawab kebutuhan ini 

karena kurangnya keterlibatan konsumen dalam proses perancangannya. Hal ini mengakibatkan adanya 

ketidaksesuaian antara harapan konsumen dan hasil akhir desain kemasan, yang kemudian berdampak 

pada kurang optimalnya daya tarik produk di pasar yang kompetitif. 

Penelitian sebelumnya mengenai desain ulang kemasan produk menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam menyelaraskan 

kebutuhan konsumen dengan spesifikasi teknis produk (Reinhart & Wilujeng, 2022; Susanti et al., 

2022). QFD berfokus pada pemetaan keinginan dan preferensi konsumen yang kemudian diterjemahkan 

ke dalam karakteristik desain yang dapat diimplementasikan secara praktis (Prasetiyo et al., 2022). 

Beberapa studi mengungkapkan bahwa penggunaan QFD dalam desain ulang kemasan membantu 

perusahaan dalam memahami prioritas konsumen, seperti kepraktisan, estetika, dan keberlanjutan, 

sehingga menghasilkan kemasan yang lebih sesuai dengan harapan pasar (Handayani et al., 2021). 

Dengan demikian, QFD memungkinkan perusahaan untuk lebih kompetitif dengan menciptakan 

kemasan yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga fungsional (Zetli et al., 2024). 

Selain itu, penelitian lain juga menyoroti bahwa metode QFD memungkinkan identifikasi detail 

kebutuhan teknis yang mungkin sebelumnya terabaikan dalam proses desain konvensional (Nalhadi & 

Subentar, 2022). Dalam konteks UMKM, penerapan QFD pada desain kemasan terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan konsumen dalam pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan desain 

yang lebih personal dan relevan (Irawati & Handayani, 2022). Proses ini meminimalkan kesenjangan 

antara harapan konsumen dan hasil akhir, serta meningkatkan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, 

QFD menjadi alat yang efektif untuk merancang kemasan yang memenuhi standar pasar dan kebutuhan 

spesifik konsumen di berbagai segmen (Putri et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi konsumen terhadap kemasan produk 

kopi UMKM Robin dan merancang ulang kemasan tersebut menggunakan pendekatan QFD. Dengan 

menerapkan QFD, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan kemasan yang lebih praktis, menarik, 

dan sesuai dengan harapan konsumen dari segi fungsionalitas, estetika, serta keberlanjutan. QFD 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai prioritas konsumen, sehingga UMKM 

Robin dapat menghasilkan desain kemasan yang tidak hanya melindungi produk, tetapi juga memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pasar. Manfaat dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada UMKM Robin, 

tetapi juga dapat diaplikasikan oleh pelaku UMKM lain yang ingin meningkatkan daya saing melalui 

inovasi kemasan. Dengan inovasi ini, UMKM dapat menarik lebih banyak konsumen, meningkatkan 
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loyalitas pelanggan, dan memperluas pangsa pasar. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan literatur inovasi kemasan produk bagi UMKM di Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan studi kasus yang menghususkan mendesain 

ulang kemasan produk kopi pada UMKM Robin di Kabupaten Toraja yang merupakan produsen kopi 

yang terletak di Sulawesi Selatan. Penelitian akan dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan.  

 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan penyebaran langsung 

kuesioner berupa preferensi konsumen dalam bentuk keinginan konsumen, performance (kegunaan 

kemasan kopi), durability (daya tahan), conformance (kesesuaian), aesthetic (estetis). Laporan kegiatan 

aktivitas UMKM, buku dan catatan yang menunjang penelitian, penelitian dan informasi eksternel yang 

membatu dalam proses penyelesaian penelitian. 

 

2.2. Metode Pengolahan Data 

Pada penentuan pengolahan data dilakukan dengan menyeleraskan prferensi konsumen tentang 

desain kemasan produk kopi dengan menggunakan Quality Function Deployment (QFD). Adapun 

tahapan penyelesaian sebagai berikut: 

a. Penentuan data QFD Iterasi yang melibatkan Voice Of Customer  dan Critical Part. 

b. Penentuan sampel dan pengujian statistik (uji validitas dan uji reliabilitas) 

c. Tahapan pembuatan HoQ (House of Quality) 

d. Penentuan atribut tepilih pada pengembangan kemasan produk 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penentuan Data QFD Iterasi 

a. QFD iterasi 1 “Voice of Costomer” 

Pada penentuan VoC atribut, diidentifikasi berdasarkan kebutuhan kemasan suatu produk sehingga 

diperoleh kemasan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Penentuan VoC dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Penentuan VoC 

Unsur Kemasan Atribut Kebutuhan Kemasan Kopi UMKM Robin 

Bahan 

Bahan dapat melindungi produk 

Ketebalan bahan kemasan 

Kemasan yang praktis 

Ekonomis Pemilihan bahan material yang murah 

Estetika 
Kemasan menggunakan brand yang mudah dingingat 

Kemasan memiliki bentuk yang khas (standing pouch) 

Warna Kemasan mengunakan warna yang sesuai dengan karakteristik produk 

Ukuran Ketersediaan ukuran produk yang bervariasi 

Merek/logo Desain kemasan dicetak langsung bukan dalam bentuk stiker 

Label 

Kemasan mencantumkan alamat produsen 

Desain kemasan yang menarik serta moderen 

Menampilkan label informasi 

Sumber: data diperoleh 2024 

 

Pada tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan VoC pada pembuatan kemasan produk 

kopi di UMKM Robin dengan jumlah unsur kemasan yaitu 7 item dan 12 atribut yang dianggap bisa 

merepresesntasikan kemasan yang baik untuk perusahaaan. 

 

b. QFD iterasi 2 “Critical Part” 
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Pada penentuan iterasi yang kedua yaitu critical part  dengan mempertimbangkan hasil perolehan 

kuesioner tertutup, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Penentuan Critical Part 

Voice of Costomer 
Karakteristik 

Teknis 
Kode 

Bahan dapat melindungi produk Varian Bahan VoC1 

Ketebalan bahan kemasan Varian Bahan VoC2 

Kemasan yang praktis Varian Bahan VoC3 

Pemilihan bahan material yang murah Ekonomis VoC4 

Kemasan menggunakan brand yang mudah dingingat Varian Bentuk VoC5 

Kemasan memiliki bentuk yang khas (standing pouch) Varian Bentuk VoC6 

Kemasan mengunakan warna yang sesuai dengan karakteristik produk Varian Warna VoC7 

Ketersediaan ukuran produk yang bervariasi Dimensi Kemasan VoC8 

Desain kemasan dicetak langsung bukan dalam bentuk stiker Brand VoC9 

Kemasan mencantumkan alamat produsen Alamat produsen VoC10 

Desain kemasan yang menarik serta moderen Brand VoC11 

Menampilkan label informasi Informasi Produk VoC12 

Sumber: data diperoleh 2024 
 

Pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan critical part berdasarkan 

hasilpengelompokan dari pengisian kuesioner tertutup dikelompokan VoC dalam bnetuk karakteristik 

masing-masing aktifitas dalam mendukung perancangan kemasan produk kopi. 

 

3.2. Penentuan Sampel dan Pengujian Statistik 

a. Penentuan Responden Penelitian 

Dengan mempertimbangkan julah jumlah penduduk pada Kabupaten Toraja. Data diperoleh yaitu 

7.085 jiwa dan nilai kritis yaitu 10%, maka diperoleh hasil perhitungan seperti dibawah ini. 

 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁2                                                                                                                                         (1) 

 

          =
𝑁7085

1+7085 (10%)2 = 99,9 ≈ 100 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dpat dilihat bahwa jumlah responden yang dibutuhkan dalam 

mempresesntasikan keinginan konsumen dalam pembuatan desain kemasan produk kopi adalah 100 

responden dengan tingkat ketelitian yaitu 90%. 

 

b. Hasil Pengujian Validitas 

Pada pengujian validitas dilakukan dengan menentukan atribut berpengaruh pada setiap 

pernyataan. Dengan menggunakan teknik corrected item-total correlation. Dengan tingkat signifikansi 

yang digunakan adalam 5%, maka diperoleh hasil berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas 
Kode 

Pernyataan 

TK 

r-hitung 

TKR 

r-hitung 

TKH 

r-hitung 
r-tabel Keterangan 

VoC1 0,773 0,653 0,753 0,1654 Valid 

VoC2 0,625 0,575 0,775 0,1654 Valid 

VoC3 0,640 0,640 0,640 0,1654 Valid 

VoC4 0,871 0,671 0,671 0,1654 Valid 

VoC5 0,807 0,507 0,707 0,1654 Valid 

VoC6 0,785 0,585 0,685 0,1654 Valid 

VoC7 0,820 0,690 0,620 0,1654 Valid 

VoC8 0,610 0,510 0,780 0,1654 Valid 
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Kode 

Pernyataan 

TK 

r-hitung 

TKR 

r-hitung 

TKH 

r-hitung 
r-tabel Keterangan 

VoC9 0,821 0,681 0,621 0,1654 Valid 

VoC10 0,801 0,501 0,601 0,1654 Valid 

VoC11 0,612 0,512 0,712 0,1654 Valid 

VoC12 0,832 0,692 0,632 0,1654 Valid 

Sumber: data diolah 2024 

 

Pada tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan pengujian validitas dengan menggunakan 

perhitungan software SPSS, diketahui nilai r-tabel untuk 100 responden, yaitu 0,1654. Sehingga semua 

variabel pernyataan dengan tiaga variabel, diperoleh niali r-hitung berada di atas standar nilai r-tabel 

sehingga semua variabel pernyataan dinyatakan valid. 

 

c. Hasil Pengujian Reliabilitas. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Nilai Normal Cronbach’s Alpha  N of Items 

Tingkat Kepentingan 

(TK) 
0,70 0,915 12 

Tingkat Kepuasan yang 

Dirasakan (TKR) 
0,70 0,788 12 

Tingkat Kepuasan yang 

Diharapkan (TKH) 
0,70 0,819 12 

Sumber: data diolah 2024 

 

Pada tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian reliabilitas yang dihitung dengan bantuan 

software SPSS, menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha > dari nilai normal menunjukan bahwa hasil 

pengujian berdasarkan 3 variabel diatas dinyatakan konsisiten dan reliabel. Sehingga dapat dilanjutkan 

pada perhitungan berikutnya. 
 

3.3. Tahapan Pembuatan HoQ 

a. Penentuan Nilai Importance to Customer (ITC), Customer Satisfaction Performance (CSP), 

Customer Expected Performance (CEP). 

 

Pada penentuan nilai ITC,CSP, dan CEP diperoleh dari penilaian konsumen dengan nilai dihitung 

berdasarkan total skor dibagi dengan jumlah responden. Ssehingga diperoleh hasil perhitungan sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Hasil Penentuan ITC, CSP, CEP 
Atribut VoC Nilai Kinerja ITC Nilai Kinerja CSP Nilai Kinerja CEP 

VoC1 4,15 4,76 4,49 

VoC2 4,65 4,58 4,48 

VoC3 3,21 4,47 4,88 

VoC4 4,34 3,80 4,06 

VoC5 4,33 4,37 4,74 

VoC6 7,72 4,39 4,87 

VoC7 4,46 4,25 4,03 

VoC8 4,30 4,51 4,48 

VoC9 4,35 4,48 3,90 

VoC10 4,54 4,50 4,59 

VoC11 4,47 3,99 4,48 

VoC12 4,64 4,63 4,71 

Sumber: data diolah 2024 

Pada tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan nilai kinerja ITC, nilai kinerja CSP, dan 

nilai kinerja CEP, menunjukan bahwa niali tertinggi pada masingmasing aktivitas yaitu nilia ITC 

tertinggi kinerjanya pada atribut X6 yang menunjukan “kemasan memiliki bentuk yang khas (standing 
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pouch)”. Pada nilai CSP dengan kinerja tertinggi yaitu X1 yang menunjukan “bahan dapat melindungi 

produk”. Pada nilai CEP dengan kinerja tertinggi X3 yang menunjukan “kemasan yang praktis”. Hal ini 

menunjukan tingkat kinerja yang diukur disesuaikan dengan kategori masing-masing kinerja. 

 

b. Penentuan Nilai Analisis GAP  

Pada penentuan nilai GAP, dilakukan untuk melihat nilai kinerja yang perlu ditingkatkan dengan 

menntukan nilai pengurangan dari rata-rata kinerja CSP dikurang rata-rata kinerja CEP. Sehingga 

diperoleh nilai sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Penentuan Nilai Analisis GAP 
Atribut VoC Nilai Kinerja CSP Nilai Kinerja CEP Nilai GAP 

VoC1 4,76 4,49 0,27 

VoC2 4,58 4,48 0,1 

VoC3 4,47 4,88 -0,41 

VoC4 3,80 4,06 -0,26 

VoC5 4,37 4,74 -0,37 

VoC6 4,39 4,87 -0,48 

VoC7 4,25 4,03 0,22 

VoC8 4,51 4,48 0,03 

VoC9 4,48 3,90 0,58 

VoC10 4,50 4,59 -0,09 

VoC11 3,99 4,48 -0,49 

VoC12 4,63 4,71 -0,08 

Sumber: data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan nilai analisis GAP, menunjukan 

bahwa atribut kinerja yang memiliki nilai kinerja negatif terbesar yaitu X11 yang menunjukan “desain 

kemasan yang menarik serta moderen”. Hal ini menunjukan progres kedepan yang menjadi titik 

perbaikan atau peningkatan dalam merancang kemasan produk kopi di UMKM Robin. 

 

c. Penentuan Nilai GOAL, Sales Point, Improvement Ratio, Raw Weight. 

Pada penentuan GOAL dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat kinerja CSP yang dicapai 

guna memenuhi setiap kenginan konsumen, nilai sales point dilihat dari kemampuan penjualan produk 

berdasarkan seberapa penting atribut konsumen dapat terpenuhi, dalam menentukan nilai improvement 

ratio, dilakukan untuk melihat ukuran kinerja yang harus dilakukan oleh pihak UMKM dalam 

mengembangkan kemasan produk kopi sesuai dengan keinginan konsumen, untuk menentukan nilai 

raw weight, dengan melihat kinerja UMKM dalam melakukan perbaikan atau peningkatan pada 

permasalahan kemasan produk kopi. Adapun hasil penentuan nilai perolehan goal, sales point, 

improvement ratio, raw weight sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil penentuan GOAL, Sales Point, Improvement Ratio, Raw Weight 

Atribut VoC GOAL 
Improvement 

Ratio 

Sales Point Raw Weight Normalized 

Raw Weight 

VoC1 5 1,05 1,5 7,88 0,071 

VoC2 5 1,09 1,5 8,19 0,082 

VoC3 5 1,12 1,5 8,39 0,058 

VoC4 5 1,32 1,5 9,87 0,092 

VoC5 5 1,14 1,5 8,58 0,081 

VoC6 5 1,14 1,5 8,54 0,087 

VoC7 5 1,18 1,5 8,82 0,085 

VoC8 5 1,11 1,5 8,31 0,095 

VoC9 5 1,12 1,5 8,37 0,094 

VoC10 5 1,11 1,5 8,33 0,082 

VoC11 5 1,25 1,5 9,40 0,091 
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Atribut VoC GOAL 
Improvement 

Ratio 

Sales Point Raw Weight Normalized 

Raw Weight 

VoC12 5 1,08 1,5 8,10 0,081 

Sumber: data diolah 2024 

 

Pada tabel 7 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Goal berada pada kuadran 5 untuk penilain ini 

menunjukan bahwa keinginan dalam perubahan kemasan produk untuk semua atribut sama. Pada 

penentuan improvement ratio,  nilai tertinggi untuk melihat ukuran kinerja pada atribut X4 dengan nilai 

tertinggi dalam pengembangan kemasan produk. Pada penentuan sales point semua atribut konsisiten 

dalam nilai 1,5. Pada penentuan raw weight, untuk melihat atribut X4 dengan nilai 9,87 kinerja yang 

perlu ditingkatkan dalam mendesain kemasan produk kopi dan berdasarkan nilai kinerja ini, dilakukan 

penentuan normalized raw weight, dengan persentasi kinerja untuk semua atribut sudah bearada diatas 

70% kinerja sehingga UMKM perlu melakukan desain kemasan produk kopi. 

 

d. Penentuan Karakteristik Teknis 

Pada penentuan parameter teknis, untuk menerjemahkan keinginan konsumen kedalam bahasa 

teknis yang dapat diukur dan dapat di kembangkan berdasarkan atributnya. Adapun hasil penerjemahan 

keinginan konsumen dalam karakteristik teknis dibawah ini. 

 

Tabel 8. Karakteristik Teknis dan Terget Spesifikasi 
Atribut 

VoC 
Karakteristik Teknis 

Kode 

KT 
Target Spesifikasi 

Kode 

TS 

VoC1 

Dilengkapi segel KT1 

Segel yang digunakan berupa 

segel 

Zipper yang menandakan 

keaslian produk 

TS1 
VoC2 

VoC3 
Kemasan ramping dan tidak 

berat 
KT2 

Berat dari kemasan produk yaitu 

100, 1100 gr, dan 2000 gr dengan 

isian kemasannya 

TS2 
VoC4 

VoC5 
Kemasan dengan ciri khas 

standing pouch 
KT3 

Kemasan yang digunakan 

Standing pouch yang menjadi ciri 

khas 

TS3 
VoC6 

VoC7 

Menggunakan warna dengan 

ciri khas kopi dan logo 
KT4 

Warna yang digunakan yaitu 

perpaduan cream dan coklat dan 

Penamaan logonya yaitu kopi 

robin 

TS4 
VoC8 

VoC9 
Ukuran produk yang 

bervariasi 
KT5 

Ukuran kemasan produk yaitu 

14x23 cm, 18x29 cm, dan 22x30 

cm 

TS5 

VoC10 
Desaian kemasan bukan 

dalam bentuk stiker 
KT6 

Desain kemasan dicetak langsung 
TS6 

VoC11 Menampilkan label 

informasi kemasan dengan 

mencantumkan informasi 

seperti berat bersih produk, 

keterangan halal, dan 

keterangan tanggal 

kadaluarsa. 

KT7 

Menampilkan label informasi 

seperti komposisi, slogan, cara 

penyeduhan, isi produk, serta 

masa kadaluarsa 

Produk paling lama 5 bulan 

TS7 
VoC12 

Sumber: data diolah 2024 

 

Pada tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan karakteristik teknis dan target spesifikasi 

berdasarkan keinginan konsumen, dari jumalah atribut VoC sebanyak 12 menjadi 7 atribut 

berdasarkan karakteristik teknis dan 7 atribut terget spesifikasi produk di lapangan. 

 

e. Penentuan Hubungan Respon Teknis Dengan Kebutuhan Teknis 
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Tabel 9. Hasil Penentuan Nialai Hubungan, Nilai Konstribusi Dan Rangking Prioritas 

Kode KT 
Nilai 

Hubungan 

Nilai 

Konstribusi 

Rangking 

Prioritas 

KT1 49 0,141 4 

KT2 48 0,134 5 

KT3 67 0,189 1 

KT4 48 0,127 7 

KT5 51 0,144 3 

KT6 48 0,128 6 

KT7 52 0,137 2 

Sumber: data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat bawa hasil penentuan nilai hubungan dan nilai konstribusi, 

sehingga diperoleh rangking prioritas yaitu dengan uurutan pertama KT3 yang menunjukan “kemasan 

dengan ciri khas standing pouch” dengan nilai konstribusi 0,189. Selanjutnya dengan rang king 

terendah diperoleh oleh KT4 yang menunjukan “menggunakan warna dengan ciri khas kopi dan 

logo” dengan nilai kontribusi 0,127. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dibuatlah HoQ 

dalam penentuan desain ulang kemasan produk kopi pada UMKM Robin sebagai berikut: 

 

 
Sumber: data diolah 2024 

Gambar 1. House of Quality 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan HoQ, untuk melihat hubungan 

antar keterkaitan kenginan konsumen dengan karakteristik teknis dan aspek spesifikasi yang akan di 

berikan pada desain produk kopi di UMKM Robin. Sehingga diperoleh gambar desain produk kopi 

sebelum dan sesudah perencanaan dengan metode QFD adalah sebagai berikut. 
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Tampilan Depan Dari Desain Awal Desain Usulan Tampilan Depan Desain Usulan Tampilan Belakang 

 

Sumber: data diolah 2024 

Gambar 2. Desain Kopi Dari Desain Awal dan Desain Usulan 

 

Pada gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa desain kemasan kopi dari tampilan awal yang ada di 

UMKM Robin, menunjukkan tampilan yang minimalis dan masih dalam kondisi yang sederhana 

meskipun sudah menggambarkan kemasan kopi yang khas dari daerah masing-masing. Tetapi jika ingin 

bersaing di pasar yang moderen ini, UMKM harus melakukan rekontruksi dari desain kemasan kopi. 

Oleh sebab itu penelitian ini membantu dalam mendesain kemasan kopi berdasarkan hasil keinginan 

konsumen dengan mempertimbangkan metode QFD. Adapun hasilnya dapat dilihat pada desain usulan 

kemasan kopi meskipun belum merepresesntasikan semua kenginan konsumen, tetapi sudah 

mengindikasikan perubahan yang signifikan pada kemasan produk Kopi Robin. 

  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam merepresentasikan 

kenginnan konsumen dalam mendesain produk kopi robin, diperoleh data 100 responden yang akan 

dijadikan dalam evaluasi desain kemasan kopi. Pengujian statistik dilakukan untuk menguji aktifitas 

responden terhadap pernyataan yang di berikan. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa 

keseluruhan instrumen dinyatakan valid dan reliabel dalam menjelaskan permasalahan. 

Pada penentuan HoQ untuk melihat hubungan kenginan konsumen yang terdiri dari 12 atribut yaitu 

bahan dapat melindungi produk, ketebalan bahan kemasan, kemasan yang praktis, pemilihan bahan material 

yang murah, kemasan menggunakan brand yang mudah dingingat, kemasan memiliki bentuk yang khas 

(standing pouch), kemasan mengunakan warna yang sesuai dengan karakteristik produk, ketersediaan ukuran 

produk yang bervariasi, desain kemasan dicetak langsung bukan dalam bentuk stiker, kemasan 

mencantumkan alamat produsen, desain kemasan yang menarik serta moderen, dan menampilkan label 

informasi, 7 karakteristik teknis yaitu Dilengkapi segel, Kemasan ramping dan tidak berat Kemasan 

dengan ciri khas standing pouch, Menggunakan warna dengan ciri khas kopi dan logo, Ukuran produk 

yang bervariasi, Desaian kemasan bukan dalam bentuk stiker, dan Menampilkan label informasi 

kemasan dengan mencantumkan informasi seperti berat bersih produk, keterangan halal, dan keterangan 

tanggal kadaluarsa, serta 7 terget spesifikasi yaitu segel yang digunakan berupa segel zipper yang 

menandakan keaslian produk, berat dari kemasan produk yaitu 100, 1100 gr, dan 2000 gr dengan isian 

kemasannya, kemasan yang digunakan standing pouch yang menjadi ciri khas, warna yang digunakan 

yaitu perpaduan cream dan coklat dan penamaan logonya yaitu kopi robin, ukuran kemasan produk 

yaitu 14x23 cm, 18x29 cm, dan 22x30 cm, desain kemasan dicetak langsung dan menampilkan label 

informasi seperti komposisi, slogan, cara penyeduhan, isi produk, serta masa kadaluarsa produk paling 

lama 5 bulan. Sehingga dalam mendesain kemasan produk kopi Robin, dengan menggunakan metode 

QFD dan HoQ, diperoleh perbedaan desain kemasan yang merepresesntasikan kenginan 100 reponden 
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seperti pada gambar 2 sebelumnya. Sehingga UMKM Robin dapat meningkatkan volume penjualan 

dan dapat besaing di pasar yang sama dengan pesaingnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasildan pembahasan sebelumnya, dengan melakukan redesain kemasan kopi Robin, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode QFD, diperoleh 12 keinginan konsumen yaitu bahan 

dapat melindungi produk, ketebalan bahan kemasan, kemasan yang praktis, pemilihan bahan material yang 

murah, kemasan menggunakan brand yang mudah dingingat, kemasan memiliki bentuk yang khas (standing 

pouch), kemasan mengunakan warna yang sesuai dengan karakteristik produk, ketersediaan ukuran produk 

yang bervariasi, desain kemasan dicetak langsung bukan dalam bentuk stiker, kemasan mencantumkan 

alamat produsen, desain kemasan yang menarik serta moderen, dan menampilkan label informasi. Dengan 

karakteristik yang dikelompokan terdapat 7 indikator yang dijadikan dalam roses desain dan 7 target 

spesifikasi yang disarankan yaitu segel yang digunakan berupa segel zipper yang menandakan keaslian 

produk, berat dari kemasan produk yaitu 100, 1100 gr, dan 2000 gr dengan isian kemasannya, kemasan 

yang digunakan standing pouch yang menjadi ciri khas, warna yang digunakan yaitu perpaduan cream 

dan coklat dan penamaan logonya yaitu kopi robin, ukuran kemasan produk yaitu 14x23 cm, 18x29 cm, 

dan 22x30 cm, desain kemasan dicetak langsung dan menampilkan label informasi seperti komposisi, 

slogan, cara penyeduhan, isi produk, serta masa kadaluarsa produk paling lama 5 bulan. Sehingga 

diperoleh desain kemasan produk kopi Robin yang baru. Rekomendasi pada UMKM yaitu dengan 

menerapkan desain kemasan produk sesuai yang disarankan pada perhitungan metode QFD, melakukan 

evaluasi dan mengapdet pengetahuan tentang kemasan produk yang kekinian. Untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan maskan tentang pembuatan kemasan produk yang baru 

dan menarik sesuai dengan keinginan konsumen. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, UMKM 

Robin  memerlukan pengetahuan baru dan metode evaluasi baru dalam meningkatkan volume penjualan 

tidak haya dari sisi kemasan produk, tetapi dari aspek lain juga. Sehingga dapat berkompetisi di pasar 

atau industri yang sama. 
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